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Abstract – The motivation for this study arose from the 

unsatisfactory mathematics learning processes and achievement 

levels of fifth-grade students at SDN 97/II Muara Bungo. The 

problem was evident from students’ limited involvement in 

learning activities and the average final exam scores below the 

Minimum Mastery Criteria (KKTP) of 70. The research 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two 

cycles with 24 students as subjects. Data were collected through 

observation and tests using observation sheets and evaluation 

questions. The results indicated that the application of the 

Numbered Head Together (NHT) model improved both the 

learning process and outcomes. Teacher performance increased 

from 80% in cycle I to 90% in cycle II, while student engagement 

rose from 45.83% to 83.33%. Student achievement also 

improved from 45.83% in cycle I to 83.33% in cycle II. 

Therefore, NHT proved effective in enhancing mathematics 

learning quality in elementary schools.  

Keywords – Numbered Head Together, Cooperative Learning, 

Learning Outcomes, Mathematics, Classroom Action Research. 

I. Introduction 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam kehidupan 

manusia yang berperan mengaktualisasikan potensi 

individu baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Melalui pendidikan, seseorang diharapkan 

mampu memiliki kecerdasan intelektual, keterampilan 

hidup, sikap, serta kepribadian yang bermanfaat bagi 

dirinya dan masyarakat. Hal ini selaras dengan pandangan 

Masgumelar & Mustafa (2021) yang menegaskan bahwa 

pendidikan ialah suatu upaya terencana dalam 

membangun Ruang belajar yang dirancang untuk memacu 

peserta didik secara aktif mengoptimalkan potensi 

personalnya. Di Indonesia, hak memperoleh pendidikan 

dijamin dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

memberikan penjelasan bahwa tiap-tiap warga negara 

memiliki hak dalam memperoleh pengajaran. 

Kualitas pendidikan di sekolah bergantung pada 

bagaimana proses pembelajaran dijalankan di ruang kelas. 

Proses pembelajaran sendiri secara esensial merupakan 

interaksi antara guru dengan peserta didik melalui 

penyampaian materi, bimbingan, serta penggunaan media 

belajar yang sesuai. Menurut Sadiman dkk. (2015), 

pembelajaran ialah proses komunikasi yang melibatkan 

guru berperan sebagai penyampai informasi, sedangkan 

peserta didik bertindak sebagai penerima informasi 

melalui sarana media tertentu. Dengan demikian, 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

strategi guru dalam mengelola interaksi tersebut. 

Matematika ialah salah satu mata pelajaran yang 

memiliki fungsi krusial guna membangun pola pikir 

peserta didik. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diasah untuk berpikir secara logis, kritis, dan sistematis, 

sekaligus dilengkapi dengan kemampuan pemecahan 
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masalah yang esensial. Susanto (2016) menegaskan 

bahwa pembelajaran matematika memiliki tujuan guna 

menumbuhkembangkan daya kreativitas berpikir pada 

peserta didik, menumbuhkan kemampuan membangun 

pengetahuan baru, serta menumbuhkan keterampilan 

dalam penerapan konsep sehari-hari. Namun, pada 

kenyataannya, matematika sering dianggap sulit serta 

menakutkan untuk sebagian besar peserta didik. 

Hasil observasi awal di kelas V SDN 97/II Muara 

Bungo menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika. 

Dari 24 siswa, hanya 9 orang (45%) yang memperoleh 

nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), sedangkan 15 siswa (54%) memperoleh nilai di 

bawah standar. Kondisi ini mengindikasikan masih 

lemahnya pemahaman konsep dan keterampilan siswa 

dalam mengerjakan soal, terutama pada materi pecahan. 

Kesulitan ini muncul akibat minimnya motivasi belajar, 

penggunaan metode pembelajaran yang cenderung 

monoton, serta terbatasnya interaksi antarsiswa selama 

proses belajar (Sadiman, 2019). 

Permasalahan tersebut menuntut adanya model 

pembelajaran yang secara spesifik dirancang guna 

menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik, 

menumbuhkan kerja sama, serta mewujudkan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dianggap efektif adalah Numbered 

Head Together (NHT). Menurut Sulistio & Haryanti 

(2022), NHT ialah strategi pembelajaran kolaboratif yang 

mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok kecil 

dengan latar belakang heterogen. Tiap-tiap anggota 

kelompok diberikan nomor, lalu guru menyampaikan 

pertanyaan untuk didiskusikan secara kolektif. 

Selanjutnya, Guru menyebutkan nomor tertentu, dan siswa 

dengan nomor tersebut berkewajiban mewakili 

kelompoknya dalam memberikan jawaban. Cara ini 

memastikan partisipasi seluruh siswa sekaligus 

menanamkan rasa tanggung jawab pribadi dalam proses 

belajar. 

Lebih lanjut, NHT tak cuma mendorong siswa guna 

aktif dalam diskusi, tetapi juga menumbuhkan 

keterampilan sosial, kerja sama, dan rasa percaya diri. 

Halpern dalam Ponidi (2021) menjelaskan bahwa 

penerapan NHT dapat dilakukan melalui diskusi 

berpasangan, pengumpulan informasi, permainan peran, 

hingga kegiatan pemecahan masalah. Melalui aktivitas ini, 

siswa tidak hanya mengerti materi, namun juga 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Beberapa penelitian membuktikan efektivitas NHT 

dalam meningkatkan hasil belajar. Asih (2018) 

menemukan adanya pengaruh signifikan penggunaan 

NHT terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. Suradi 

(2023) juga membuktikan bahwa penerapan NHT pada 

materi debit di kelas VB SDN 1 Cicurug meningkatkan 

ketuntasan belajar dari 13% pada pra-siklus menjadi 94% 

pada siklus II. Temuan serupa dilaporkan oleh Fitriyani 

(2020) yang menunjukkan peningkatan persentase 

ketuntasan belajar matematika setelah penerapan NHT. 

Widiani (2021) bahkan menegaskan bahwa NHT dapat 

meningkatkan prestasi belajar sekaligus mendorong siswa 

agar berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan belajar 

matematika. 

Berdasarkan paparan tersebut, jelas bahwa model 

pembelajaran NHT berpotensi menjadi solusi inovatif 

dalam mengatasi rendahnya hasil belajar matematika di 

sekolah dasar. Model ini menawarkan kesempatan yang 

sama bagi semua siswa untuk berkontribusi dalam diskusi 

kelompok, memperkuat pemahaman konsep, dan 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Maka dari itu, penelitian ini difokuskan guna menganalisis 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN 97/II Muara Bungo. 

II. Methodology Section 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dijalankan melalui kolaborasi 

aktif antara peneliti dan guru kelas. PTK dipilih karena 

sesuai sebagai upaya mengoptimalkan mutu interaksi 

belajar-mengajar dalam lingkungan kelas secara nyata dan 

berkesinambungan. Menurut Arikunto (2018), PTK 

merupakan upaya sistematis yang dilakukan pendidik di 

ruang kelas untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

melalui rangkaian siklus yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 97/II 

Muara Bungo, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi pada 

semester I tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 24 orang, 

terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan 

proses dan hasil belajar matematika. 

Penelitian ini dijalankan melalui dua siklus, masing-

masing meliputi rangkaian perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada fase 

perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti RPP, modul, lembar kerja peserta 

didik (LKPD), instrumen observasi, serta tes evaluasi hasil 

belajar. Pada tahap pelaksanaan, model pembelajaran 

NHT diterapkan dengan mengikuti langkah-langkah atau 

sintaks yang telah ditetapkan yang meliputi penomoran, 

pengajuan pertanyaan, diskusi kelompok, serta 
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penyampaian jawaban oleh siswa berdasarkan nomor yang 

dipanggil guru. Selama pelaksanaan, peneliti berperan 

sebagai pengajar, sementara guru kelas menjalankan peran 

sebagai observer. Tahap observasi dilakukan untuk 

mengamati keterlaksanaan pembelajaran baik oleh guru 

maupun siswa, sedangkan tahap refleksi digunakan untuk 

menganalisis hasil tindakan pada siklus tersebut dan 

menyusun perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Data diperoleh melalui observasi, tes, serta 

dokumentasi. Observasi difungsikan untuk mengungkap 

aktivitas guru maupun siswa sepanjang proses 

pembelajaran. Tes dipakai guna mengukur hasil belajar 

siswa pada setiap akhir siklus melalui soal tertulis. 

Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa foto, video, serta 

dokumen sekolah yang relevan. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang dipergunakan terdiri dari lembar observasi 

untuk guru, lembar observasi untuk siswa, serta soal tes 

yang mengukur capaian belajar. 

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif 

kuantitatif. Data hasil observasi dianalisis dengan 

menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa, sedangkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar siswa dihitung sebagai dasar analisis data hasil 

belajar. Indikator keberhasilan diberlakukan apabila 

minimal 70% siswa mencapai nilai ≥ 70 sesuai Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berlaku di 

sekolah, serta apabila keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa mencapai minimal 70% dengan kategori baik. 
Melalui rancangan ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 

dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 

siswa sekolah dasar. 

III. Results 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V SDN 

97/II Muara Bungo dengan tujuan meningkatkan proses 

dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). Penelitian berlangsung 

selama dua siklus dengan rentang waktu satu minggu. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar, 

sementara guru kelas dan rekan sejawat berfungsi sebagai 

pengamat. Materi pada siklus I berfokus pada 

penjumlahan serta pengurangan pecahan, sementara siklus 

II diarahkan pada topik perkalian dan pembagian pecahan.  

Pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 

kegiatan awal, inti, dan penutup sesuai sintaks NHT. 

Siswa dibagi dalam kelompok, diberi nomor, mengerjakan 

LKPD, lalu menyajikan hasil diskusi melalui presentasi 

perwakilan anggota kelompok. Hasil observasi 

menunjukkan aktivitas guru meningkat dari kategori 

“baik” (72%) pada pertemuan pertama menjadi “sangat 

baik” (83%) pada pertemuan kedua. Aktivitas siswa juga 

menunjukkan perkembangan meskipun sebagian masih 

pasif dalam diskusi. Hasil tes belajar siklus I menunjukkan 

hanya 45,83% siswa yang mencapai ketuntasan dengan 

nilai rata-rata 62,83, sehingga penelitian berlanjut ke 

siklus II. 

Pada siklus II, dilaksanakan perbaikan dengan 

memberi ruang tanya jawab setelah presentasi, serta 

pendampingan lebih intensif dalam kelompok. Hasilnya, 

keterlaksanaan pembelajaran meningkat signifikan. 

Observasi aktivitas guru naik hingga 100% (sangat baik), 

sedangkan aktivitas siswa menunjukkan peningkatan 

dengan 41,66% berada pada kategori sangat baik. Nilai tes 

belajar juga mengalami peningkatan, dengan rata-rata 

78,75 dan ketuntasan klasikal 83,33%. Dengan demikian, 

indikator keberhasilan penelitian tercapai baik dari aspek 

proses dan juga hasil belajar. 

Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa penggunaan 

model NHT berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa, 

menumbuhkan kerja sama kelompok, dan memperjelas 

pemahaman konsep pecahan. Hal ini relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

motivasi, hasil belajar, dan interaksi positif antar siswa 

(Widiani, 2021; Suradi, 2023). Dengan demikian, model 

NHT layak dipandang sebagai salah satu pendekatan 

inovatif yang potensial untuk mengoptimalkan mutu 

pembelajaran matematika di tingkat SD. 
IV. Discussion 

Data yang bersumber dari observasi serta tes hasil 

belajar mengindikasikan bahwa model Numbered Head 

Together(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika perkalian dan pembagian pecahan  dapat 

meningkatkan hasil belajar. Rangkaian penelitian 

dijalankan melalui dua siklus dengan dua kali pertemuan 

pada masing-masing siklus. Pada tiap siklus, siswa 

mengerjakan soal pilihan ganda secara individu, dan skor 

yang diperoleh merefleksikan hasil belajar mereka.  

Rekapitulasi hasil belajar pada akhir siklus I dan siklus 

II disajikan sebagai berikut: 1) Pada siklus I, hasil belajar 

menunjukkan bahwa sebanyak 11 peserta didik (45,83%) 

telah mencapai KKTP, sedangkan 13 peserta didik 

(54,16%) masih berada di bawah standar ketuntasan; dan 

2) Pada siklus II, hasil belajar menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa sebanyak 20 peserta didik (83,33%) 

telah mencapai KKTP, sedangkan 4 peserta didik 

(16,67%) masih berada di bawah standar ketuntasan 
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Maka dapat disimpulkan proses mengajar pendidik 

melalui model Numbered Head Tgether ( NHT) mengalami 

peningkatan yang baik sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembelajaran Guru Siklus I dan II 

Berdasarkan diagram 1 pada siklus I hasil observasi 

proses mengajar memproleh nilai 83 % (baik), pada siklus 

II memproleh nilai 100 % (sangat baik) menggunakan 

model Numbered Head Together telah menunjukan 

peningkatan pada setiap siklus sebagai berikut .  

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Setiap Siklus 

 
Berdasarkan tabel 1 bisa dilihat siklus I hasil belajar 

matematika belum berhasil sedangkan indikator yang 

ditetapkan peneliti 70 %. Pada siklus II hasil belajar peserta 

didik memproleh nilai 83,33 % (sangat baik) melebihi 

target yang diharapkan. Bisa dilihat dengan diagram 

rekapitulasi ketuntasan belajar setiap siklus sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar 

 

Siklus I mengidikasikan bahwa hasil belajar peserta 

didik mulai meningkat dari 45,83% menjadi 54,16% 

kategori (cukup), tapi peningkatan tersebut masih di bawah 

indikator keberhasilan yang sebelumnya sudah ditetapkan. 

Atas dasar hal tersebut, peneliti akan melanjutkan ke siklus 

II agar memproleh nilai yang diharapkan dari 16,67% 

dapat dilihat peningkatan sebesar 83,33% kategori (sangat 

Baik). 

 Dengan demikian, jumlah hasil belajar peserta didik 

yang sudah menunjukan peningkatan proses dan hasil 

belajar matematika mengalami peningkatan pada siklus II 

dan indicator keberhasilan mencapai target sehingga 

siklus dapat dihentikan.maka model ini sangat bagus di 

terapkan di kelas V dengan matapelajaran matematika 

menggunakan model Numbered Head Together(NHT) 

dapat menjadikan peserta didik aktif dan kreatif, melatih 

kemampuan peserta didik menganalisis soal, melatiah 

kemandirian. 

V. Conclusion 

Merujuk pada hasil dan pembahasan yang berlangsung 

dalam dua siklus dengan memanfaatkan model Numbered 

Head Together di kelas V SDN 97/II Muara Bungo, maka 

dapat di ambil kesimpulan bahwa: 1) Peningkatan hasil 

belajar dengan model Numbered Head Together(NHT) 

pada pelajaran matematika bisa diketahui dari lembar tes 

peserta didik pada siklus I pertemuan I dan II sebesar 

54,16% dengan kategori (Cukup), selanjutnya pada siklus 

II pertemuan I dan II sebesar 83,33% dengan kategori 

(Sangat Baik). Uraian data menunjukkan adanya tren 

peningkatan skor tes pada tiap pertemuan hingga 

memenuhi indikator pencapaian hasil belajar yang 

ditetapkan, yaitu 70%; 2) Model Numbered Head 

Together(NHT) bisa mendorong hasil belajar peserta didik; 

dan 3) Penggunaan model Numbered Head Together 

efektif dalam merangsang daya cipta peserta didik, 

memperkuat kolaborasi, sekaligus menanamkan sikap 

tanggung jawab dalam dinamika kerja kelompok. 

Penerapan model Numbered Head Together(NHT) pada 

pelajaran matematika di kelas V SDN 97/ II Muara Bungo 

sangat bagus guna meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Dan progres hasil belajar di setiap siklus memperlihatkan 

peningkatan yang konsisten hingga memenuhi kriteria 

ketuntasan. Maka penelitian ini dapat dihentikan. 
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